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Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan Berbasis
Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Misi:

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna
menghasilkan lulusan berdaya saing global

2.  Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan
berbasis lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan
iptek ditingkat regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan,
kelautan dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering
kepulauan ditingkat regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel,
akuntabel, transparan, bertanggung jawab, dan adil

5.  Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Tujuan:

Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,
dan internasional

3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan

di tingkat regional, nasional, dan internasional
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4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil
5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

p. Raslonalleasl ]

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu mahasiswa dan lulusan. Program
studi harus memiliki kompetensi dan memberikan jaminan mutu. Program studi harus
menempatkan mahasiswa sebagai pemangku kepentingan utama sekaligus sebagai
pelaku proses nilai tambah dalam penyelenggaraan kegiatan akademik untuk
mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan melalui strategi-strategi yang
dikembangkan oleh seluruh program studi.

Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia,
memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan,
mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi
kemanusiaan.

Kompetensi lulusan merupakan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung
jawab yang dimiliki oleh lulusan agar dianggap mampu oleh masyarakat dalam bidang
tertentu. Kompetensi lulusan ini dirumuskan sebagai capaian pembelajaran yaitu
kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi, pengetahuan, sikap, ketrampilan,
kompetensi dan pengalaman kerja.

-_—

Dekan

)
2) Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
3) Koordinator Program Studi
4) Dosen
5) Tenaga kependidikan

1) Standar kompetensi lulusan program pendidikan sarjana, profesi, magister dan
doktor di Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan Universitas Nusa Cendana
merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan (CPL).
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2) Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI
adalah  kerangka penjenjangan  kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara  bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor.

3) Capaian Pembelajaran Lulusan adalah kualifikasi kemampuan yang mencakup
sikap,pengetahuan dan keterampilan.

4) Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan
aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial
melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.

5) Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah
bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.

6) Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan
menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh
melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup:

a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh
setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai
tingkat program dan jenis pendidikan tinggi;dan

b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh
setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi.

7) Pengalaman kerja mahasiswa berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang
tertentu pada jangka waktu tertentu, berbentuk praktek laboratorium klinik, praktek
lapangan, praktek profesi atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.

5. Pernyataan Isi Standar

1) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus memastikan bahwa
Program Studi memiliki kompetensi lulusan dengan kurikulum mengacu KKNI dan
Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, (B) sehingga rata-rata IPK lulusan
= 3,25 (C) secara konsisten setiap tahun (D).

2) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus menjamin bahwa

mahasiswa telah mencapai capaian pembelajaran yang ditetapkan (B) sehingga <
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6% mahasiswa yang dropout atau mengundurkan diri (C) setiap tahun akademik
(D).

3) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus menjamin bahwa
lulusan telah mencapai kompetensi lulusan (B) sehingga rata-rata lulusan
mendapat pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan (C) setelah diwisuda (D).

4) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus memastikan bahwa
mahasiswa telah memiliki capaian pembelajaran (B) sehingga = 50% mahasiswa
lulus tepat waktu (C) dalam setiap angkatan (D).

5) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus memastikan bahwa
lulusan telah mencapai kompetensi lulusan (B) sehingga = 60% lulusan bekerja
sesuai dengan bidang keahliannya (C) secara berkelanjutan (D).

6) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus memastikan bahwa
mahasiswa telah mencapai kompetensi lulusan (B) sehingga 90% pengguna
lulusan menilai baik terhadap kualitas lulusan dari aspek integritas (etika dan moral)
profesionalisme, kemampuan bahasa Inggris, penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi, kerjasama dan pengembangan diri (C) secara berkelanjutan (D).

7) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus memastikan bahwa
sistem penyaluran lulusan berjalan dengan baik (B) sehingga tersedianya
pembekalan bagi lulusan untuk memasuki dunia kerja (C) setiap tahun (D).

8) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing (A) harus memastikan bahwa
kebijakan MBKM telah diimplementasikan dengan baik (B) sehingga lulusan dapat
memperoleh pekerjaan, melanjutkan studi, wirausaha, dan menyelesaikan minimal
20 SKS di luar program studinya (C) setiap tahun (D).

1) Setiap Program Studi merumuskan kompetensi lulusan mengacu pada KKNI dan
kebijakan Merdeka Belajar kampus Merdeka (MBKM) dengan melibatkan dunia

profesi dan pemangku kepentingan.

2) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan
mempersiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia,
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk menemukan,

mengembangkan serta menerapkan Ipteks yang bermanfaat bagi kemanusiaan.
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3)

4)

5)

6)

7)

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7)
8)

Pengembangan kompetensi lulusan Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan

Universitas Nusa Cendana mengacu pada empat pilar pembelajaran yaitu:

a. Learning to know

b. Leanring to do

c. Learning to live together

d. Learning to be

Kompetensi Lulusan Program Studi terdiri atas:

a. Kompetensi utama yang merupakan kompetensi yang harus dimiliki lulusan
Program Studi yang membedakannya dengan lulusan Program Studi lain.

b. Kompetensi pendukung adalah kompetensi yang harus dimiliki lulusan agar
dapat melaksnakan kompetensi utama dengan baik.

c. Kompetensi lain yang bersifat khusus yang terkait dengan kompetensi utama.

Kompetensi lulusan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (4) paling sedikit

mengandung elemen kompetensi yang terdiri atas:

a. Landasan kepribadian.

b. Penguasaan iimu, teknologi dan seni.

c. Kemampuan dan keterampilan berkarya

d. Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu,
teknologi, dan seni yang dikuasai.

Penguasaan kaidah kehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian

berkarya.

Fakultas/Program Studi melakukan tracer study secara berkala

Rata-rata IPK lulusan = 3,30 secara konsisten setiap tahun.

< 6% mahasiswa yang dropout atau mengundurkan diri setiap tahun akademik.
Rata-rata lulusan mendapat pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan setelah
diwisuda.

= 50% mahasiswa lulus tepat waktu dalam setiap angkatan.

2 60% lulusan bekerja sesuai dengan bidang keahliannya secara berkelanjutan.
90% pengguna lulusan menilai baik terhadap kualitas lulusan dari aspek integritas
(etika dan moral) profesionalisme, kemampuan bahasa Inggris, penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi, kerjasama dan pengembangan diri secara
berkelanjutan.

Tersedianya pembekalan bagi lulusan untuk memasuki dunia kerja setiap tahun.
Tersedianya lulusan program studi yang telah mendapatkan pekerjaan, |,
melanjutkan studi, wirausaha, dan menyelesaikan minimal 20 SKS di luar program

studinya

Standar Pendidikan FPKP Page |6




ﬁi

1)
2)
3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Profil Lulusan. (Pedoman akademik)

Spesifikasi Program Studi.

Kurikulum yang telah direorientasikan dengan kebijakan MBKM
SOP Pendaftaran Wisuda.

SOP Penyusunan Standar Kompetensi Lulusan Sarjana.

SOP Tracer Study.

Formulir/ instrumen Penilaian Kompetensi Lulusan S1.
Formulir/ instrumen Tracer Study Alumni.

Formulir/ instrumen Tracer Study Pengguna Lulusan.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Perpres No 8 Tahun 2012, tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
Permenristekdikti no. 44 Tahun 2015, tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi (SPM Dikti)

Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Nasional Pendidikan
Tinggi

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020

Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana No.5 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Nusa Cendana
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Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Misi:

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

l.

Tujuan:
Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,

Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan

. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,

Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan Berbasis
Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek

ditingkat regional nasional dan internasional

dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat

regional nasional dan internasional

transparan, bertanggung jawab, dan adil
Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,

dan internasional
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3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan
di tingkat regional, nasional, dan internasional

4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil

5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Amanat UU Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 tentang kurikulum

menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap

perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk
setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak
mulia dan keterampilan. Penyusunan kurikulum berlandaskan pada Peraturan
Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI), dan Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2022 tentang pedoman
penyelenggaraan pendidikan di Undana, maka Fakultas Peternakan Kelautan dan
Perikanan sebagai salah satu fakultas di Universitas Nusa Cendana (Undana)
menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut.

Dalam rangka mencapai Visi Fakultas, Peternakan Kelutan dan Perikanan
Universitas Nusa Cendana vyaitu “.................c.cco.e , maka kurikulum harus
mengakomodir semua masukan dari kalangan sivitas akademika, alumni, pengguna
alumni dan asosiasi bidang ilmu. Untuk mengatasi dinamika kebutuhan dunia
pendidikan, maka perlu dilakukan evaluasi dan pemutahiran secara periodik guna
peningkatan kualitas berdasarkan masukan stakeholder. Pengembangan standar isi
tidak hanya bertujuan mengatasi permintaan pasar kerja (market signal) saja tetapi
juga mampu memenuhi visi ilmiah (scientific visions) agar dapat mempersiapkan
lulusan dalam menciptakan lapangan kerja ataupun studi lanjut. Dalam pemenuhan
standar nasional pendidikan (SNP), Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan
Undana berupaya menyiapkan Standar Isi untuk memastikan bahwa Kurikulum
Mengacu KKNI disusun dan diterapkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki

capaian pembelajaran yang direncanakan.
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1) Dekan

2) Wakil Dekan

3) Koordinator Program Studi
4) Dosen

5) Tenaga kependidikan

1) Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman
dan keluasan materi pembelajaran. Kedalaman dan keluasan  materi
pembelajaran mengacu pada capaian pembelajaran lulusan. Kedalaman
dan keluasan materi pembelajaran pada program profesi, magiter dan
doktot wajib memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada
masyarakat.

2) Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran untuk setiap program
pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan dari KKNI.

3) Kerangka  Kualifikasi  Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat
KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan
dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

4) Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.

5) Kurikulum dievaluasi secara periodic dan berkelanjutan paling lama 5 (lima) tahun
sekali atau berdasarkan perkembangan kebutuhan masyarakat dan IPTEK.

1) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban
memastikan FPKP memiliki kriteria minimal tentang Standar Isi Pembelajaran yang
mengacu pada capaian pembelajaran lulusan yang sesuai dan layak untuk setiap
program studi secara konsisten yang ditetapkan masing-masing program studi.

2) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan harus memastikan
FPKP memiliki kebijakan pengembangan kurikulum terkait “merdeka belajar -
kampus merdeka” (MBKM) yang mempertimbangkan 1) penyediaan sumber daya
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manusia yang terampil untuk mengantisipasi kebutuhan masa kini dan masa
depan, 2) perkembangan industry, 3) pengembangan kemampuan lulusan untuk
berwirausaha, 4) penerapan metode pembelajaran system ganda di industri dan
perguruan tinggi

3) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing memastikan setiap Prodi
melakukan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum melibatkan pemangku
kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program
studi dan asosiasi bidang ilmu, serta sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan
pengguna secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun.

4) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban harus
memastikan bahwa Capaian Pembelajaran (CP) diturunkan dari profil lulusan,
mengacu pada hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi
sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI yang secara berkala tiap
4 sd 5 tahun

5) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban harus memastikan struktur
kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian pembelajaran
lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas, capaian pembelajaran
lulusan (CPL) dipenuhi oleh seluruh capaian pembelajaran matakuliah (CPMK),
serta tidak ada capaian pembelajaran matakuliah (CPMK) yang tidak mendukung
capaian pembelajaran lulusan (CPL )sehingga terdapat ketepatan struktur
kurikulum dalam pembentukan capaian pembelajaran secara berkala tiap 4 sd 5
tahun

6) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban harus memastikan bahwa
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dalam struktur kurikulum sarjana,
profesi, magister dan doctor wajib memanfaatkan hasil penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat setiap semester

7) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan
tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana untuk setiap
program pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan dari KKNI yaitu :

a. Lulusan program sarjana (S1) paling sedikit menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis
bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara
mendalam;

b. Lulusan program profesi paling sedikit menguasai teori aplikasi bidang
pengetahuan  dan keterampilan tertentu;

c. Lulusan program magister (S2) paling sedikit menguasai teori dan teori
aplikasi bidang pengetahuan tertentu; dan

d. Lulusan program doctor (S3) paling sedikit menguasai filosofi keilmuan
bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu.

8) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan
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bahwa peninjauan kurikulum dapat dilakukan dengan membentuk tim penyusun
rancangan kurikulum dengan mempertimbangkan dokumen sebagai berikut

a. Evaluasi diri program studi

b. Tracer study terhadap alumni

. penggalian saran dari stakeholder; dan

d. Saran dari organisasi profesi

9) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dan
Koordinator Program Studi dengan kewenangannya masing-masing
berkewajiban memastikan bahwa Pola limiah Pokok sebagai penciri
perguruan tinggi di tuangkan ke dalam kurikulum prodi  sehingga
memberiakn penciri Universitas dan profil lulusan

10)Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan memastikan
Koordinator program studi berkewajiban memastikan proses penyusunan
dan penyesuaian kurikulum yang memastikan implementasi MBKM

1) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan menyiapkan
kebijakan pengembangan kurikulum, pedoman pengembangan kurikulum dan
pedoman implementasi kurikulum

2) Semua pimpinan di lingkungan FPKP sesuai dengan kewenangannya ikut terlibat
dalam perencanaan, penetapan kurikulum berdasarkan capaian pembelajaran
mengacu pada level KKNI dan MBKM

3) Fakultas dan Program studi melakukan kerjasama dan membina hubungan
dengan lembaga lain baik organisasi profesi, alumni, pengusaha dan institusi
Pendidikan dan melkukan tracer study

4) Dekan bersama wakil dekan bidang akademik dan kemahasiswaan dan koorprodi
secara berkala melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan/implementasi
kurikulum. Proses evaluasi dilakukan secara off line atau on line.

5) Tahapan penyusunan kurikulum program studi meliputi: (i) evaluasi/penilaian diri
program studi, (ii) tracer study terhadap alumni dan penggalian input dari
stakeholder, (iii) penyusunan profil lulusan sesuai dengan lapangan pekerjaan, (iv)
penyusunan capaian pembelajaran, (v) penentuan bahan kajian, (vi) penentuan
mata kuliah dan pembobotannya, (vii) penentuan silabus mata kuliah dan (viii)
pendistribusian mata kuliah ke dalam semester.

a. Kurikulum yang telah disusun kemudian diuji publik dengan mengundang
perwakilan dari komponen stakeholder serta asosiasi profesi.

b. Universitas menyelenggarakan pelatihan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran untuk dosen.

c. Melakukan audit ketercapaian kompetensi sesuai standar isi.

d. Melibatkan stakeholder dalam penyusunan kurikulum.

6) Dekan, wakil dekan bidang akademik bersama tim kurikulum prodi membuat
kurikulum dengan struktur kurikulum sesuai dengan urutan CP dan dapat
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tergambar dalam peta capaian pembelajaran, serta memberikan fleksibilitas untuk
memfasilitasi keberagaman minat dan bakat melalui MK pilihan atau program
MBKM

1) Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan (FPKP ) memiliki kriteria minimal
tentang Standar Isi Pembelajaran / kurikulum yang mengacu pada capaian
pembelajaran lulusan yang sesuai dan layak untuk setiap program studi yang

ditetapkan masing-masing program studi .

2) FPKP memiliki kebijakan pengembangan kurikulum terkait “merdeka belajar -
kampus merdeka” (MBKM) yang mempertimbangkan 1) penyediaan sumber
daya manusia yang terampil untuk mengantisipasi kebutuhan masa kini dan
masa depan, 2) perkembangan industry, 3) pengembangan kemampuan lulusan
untuk berwirausaha, 4) penerapan metode pembelajaran system ganda di
industri dan perguruan tinggi

3) Setiap Prodi melakukan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum melibatkan
pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang
ilmu program studi dan asosiasi bidang ilmu, serta sesuai perkembangan ipteks
dan kebutuhan pengguna secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun.

4) Capaian Pembelajaran (CP) dalam kurikulum diturunkan dari profil lulusan,
mengacu pada hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi
sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI

5) Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian
pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas,
capaian pembelajaran lulusan (CPL) dipenuhi oleh seluruh capaian
pembelajaran matakuliah (CPMK), serta tidak ada capaian pembelajaran
matakuliah (CPMK) yang tidak mendukung capaian pembelajaran lulusan
(CPL )sehingga terdapat ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan
capaian pembelajaran

6) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dalam struktur kurikulum
sarjana, profesi, magister dan doctor wajib memanfaatkan hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat

7) 40% jumlah bahan kajian berbasis riset (integrasi penelitian dan pengabdian)

8) 100% kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana untuk setiap
program pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan dari KKNI yang sesuai.

9) 100% dokumen yang digunakan dalam peninjauan kurikulum yang diacuh oleh
tim penyusun rancangan kurikulum adalah a) Evaluasi diri program studi, b).
Tracer study terhadap alumni, c). penggalian saran dari stakeholder; dan d).
Saran dari organisasi profesi
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10) Kurikulum prodi memiliki mata kuliah pola ilmiah pokok sebagai penciri
perguruan tinggi sehingga memberikan penciri Universitas dan profil lulusan

1) Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan

2) Pedoman Pengembangan Kurikulum

3) Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.
4) SOP Penyusunan Kurikulum

5) SOP Peninjauan Kurikulum

1) Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.
2) Perpres No.8 Tahun 2012. Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

3) Direktorat pembelajaran dan kemahasiswaan DIKTI Tahun 2013 Tentang
Tahapan penyusunan kurikulum perguruan tinggi

4) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

5) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

6) Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 757 Tahun 2015 Tentang
Pedoman pengembangan kurikulum dan pembelajaran berbasis KKNI di
Universitas Nusa Cendana

7) Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 5 Tahun 2022 Tentang

Pedoman penyelengaraan pendidikan di Universitas Nusa Cendana

8) Permendikbud No.3 Tahun 2020. Standar Nasional Pendidikan Tinggi

9) Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.

10) Lampiran_PerBAN-PT_59 2018 Matriks_Penilaian_APT_PTA_PTN_BLU

11) Kepmendikbud No 754/P/2020. Panduan Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
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Penanggungjawab
Proses Tanda | Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Perumusan Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP. Ketua
Ir.Ridwan Taboku,MSi Anggota
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Persetujuan | Ir.Amol E. Manu, MP. Ketua Senat
Penetapan Ir.Arnol E. Manu, MP. Dekan
Pengendalian | Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP | Ketua GPM
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... |
Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan Berbasis
Lahan Kering Kepulauan tahun 2025
Misi:
Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas
Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

2. Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek
ditingkat regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan,
kelautan dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering
kepulauan ditingkat regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,
transparan, bertanggung jawab, dan adil

5. Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Tujuan:

Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,
dan internasional

3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan

di tingkat regional, nasional, dan internasional
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4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil
5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Amanat UU Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 tentang kurikulum
menyebutkan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap
perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk
setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak
mulia dan keterampilan. Penyusunan kurikulum berlandaskan pada Peraturan
Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI), dan Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2022 tentang pedoman
penyelenggaraan pendidikan di Undana, maka Fakultas Peternakan Kelautan dan
Perikanan sebagai salah satu fakultas di Universitas Nusa Cendana (Undana)
menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut.

Dalam rangka mencapai Visi Fakultas Peternakan Kelutan dan Perikanan
Undana yaitu “................. ”, maka kurikulum harus mengakomodir semua
masukan dari kalangan sivitas akademika, alumni, pengguna alumni dan asosiasi
bidang ilmu. Untuk mengatasi dinamika kebutuhan dunia pendidikan, maka perlu
dilakukan evaluasi dan pemutahiran secara periodik guna peningkatan kualitas
berdasarkan masukan stakeholder. Pengembangan standar isi tidak hanya bertujuan
mengatasi permintaan pasar kerja (market signal) saja tetapi juga mampu memenuhi
visi ilmiah (scientific visions) agar dapat mempersiapkan lulusan dalam menciptakan
lapangan kerja ataupun studi lanjut. Dalam pemenuhan standar nasional pendidikan
(SNP), Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan Undana berupaya menyiapkan
Standar Isi untuk memastikan bahwa Kurikulum Mengacu KKNI disusun dan
diterapkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki capaian pembelajaran yang
direncanakan.

3 Pihak Yang Wajib Memenuhi Standar
1) Dekan

2) Wakil Dekan
3) Koordinator Program Studi
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4) Dosen
5) Tenaga kependidikan

Karakteristik Proses Pembelajaran

1) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dengan
kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan tersedianya
pedoman tertulis tentang perumusan karakteristik proses pembelajaran
sehingga terpenuhi karakteristik proses pembelajaran, yang terdiri atas sifat: 1)
interaktif, 2) holistik, 3) integratif, 4) saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik, 7)
efektif, 8) kolaboratif, dan 9) berpusat pada mahasiswa dan dilakukan
peninjauan pada tiap awal tahun akademik.

Perencana Proses Pembelajaran

1) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban
memastikan semua Program Studi memiliki perencanaan proses pembelajaran
per semester disusun untuk setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana
pembelajaran semester (RPS) dengan ketentuan:

a. Ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau
bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang IPTEKS dalam
program studi;

b. Paling sedikit memuat: (1) nama Program Studi, nama dan kode mata
kuliah, semester, Satuan Kredit Semester, nama Dosen pengampu; (2)
capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; (3)
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan; (4) bahan kajian yang
terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; (5) metode
Pembelajaran; (6) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan
pada tiap tahap Pembelajaran; (7) pengalaman belajar mahasiswa
yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa selama satu semester; (8) kriteria, indikator, dan bobot
penilaian; dan (9) daftar referensi yang digunakan.

c. Dosen wajib menyerahkan pada program studi paling lambat 1 (satu)
minggu sebelum masa perkuliahan dimulai untuk memberikan waktu
kepada mahasiswa dalam mempersiapkan proses pembelajaran
selama satu semester;

d. Kegiatan kuliah dan praktikum dilengkapi dengan buku/sumber
referensi yang mutakhir dan bahan ajar (hand out/modul/penuntun

praktikum);

e. Matakuliah yang memanfaatkan Learning Management System (LMS)
= 20%; dan

f.  Wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan perkembangan
IPTEKS.

g. serta dapat diakses oleh mahasiswa, dilaksanakan secara konsisten.
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2) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban
memastikan semua dosen memperhatikan Kedalaman dan keluasan RPS
sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan. Sehingga Isi materi
pembelajaran sesuai dengan RPS, memiliki kedalaman dan keluasan yang
relevan untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan (CPL), serta ditinjau
ulang secara berkala

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

1) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban
memastikan semua Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk
interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan
belajar tertentu secara on-line dan off-line dalam bentuk audio-visual
terdokumentasi secara konsisten

3) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dengan
kewenangannya masing masing berkewajiban memastikan Koordinator
Program Studi melakukan pemantauan kesesuaian proses terhadap rencana
pembelajaran sehingga Program Studi memiliki bukti sahih dan menjamin
kesesuaian dengan RPS dalam rangka menjaga mutu proses pembelajaran
dilaksanakan secara periodik.

4) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program studi dengan kewenangannya masing masing berkewajiban
memastikan Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan
dari beberapa metode pembelajaran dan diwadahi dalam suatu bentuk
pembelajaran berupa: (1) kuliah; (2) responsi dan tutorial; (3) seminar; (4)
praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, praktik kerja;
(5) penelitian, perancangan, atau pengembangan; (6) pelatihan militer; (7)
pertukaran pelajar; (8) magang; (9) wirausaha; dan/atau (10) bentuk lain
pengabdian kepada masyarakat.

5) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program studi dengan mengikuti kebijakan dan pedoman yang dikeluarkan
rector tentang bentuk pembelajaran dapat dilakukan di dalam Program Studi
dan di luar Program Studi. Bentuk Pembelajaran di luar Program Studi
merupakan proses pembelajaran di bawah bimbingan dosen yang terdiri atas:

a. Pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang
sama;

b. Pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada Perguruan Tinggi
yang berbeda;

c. Pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang
berbeda;

d. Pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi.

6) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dengan
kewenangan masing masing memastikan Koordinator program studi
berkewajiban setiap dosen bertanggungjawab melaksanakan bentuk
pembelajaran diluar program studi (penelitian perencanaan, pertukaran
pelajar, dan kewirasahaan)

7) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program studi harus memastikan bahwa proses pembelajaran di luar Program
Studi dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama antara Peguruan Tinggi
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dengan Peguruan Tinggi atau lembaga lain yang terkait dan hasil kuliah diakui
melalui mekanisme transfer Satuan Kredit Semester

8) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, dan Koordinator
Program studi  harus memastikan bahwa proses pembelajaran di dalam
Program Studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya
mengikuti proses pembelajaran di luar Program Studi dengan cara:

a. paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 (sebelas)
semester merupakan pembelajaran di dalam Program Studi;
b. 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks merupakan
pembelajaran di luar Program Studi pada Undana; dan
c. paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks
merupakan:
i. Pembelajaran pada Program Studi yang sama di Perguruan
Tinggi yang berbeda;
ii. Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan
Tinggi yang berbeda; dan/atau
iii. Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

9) Dekan harus menyediakan dokumen formal kebijakan dan pedoman untuk:
(a) mengintegrasikan kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran; (b)
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan kualitas secara
berkelanjutan integrasi kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran;
dan (c) SPMI melakukan monitoring dan evaluasi integrasi penelitian dan PkM
terhadap pembelajaran setiap pergantian kebijakan di bidang pendidikan

10) Dekan harus memastikan bahwa Dosen yang melaksanakan proses
pembelajaran yang terkait dengan penelitian harus mengacu SN Dikti
Penelitian: 1) hasil penelitian: harus memenuhi pengembangan IPTEKS,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan daya saing bangsa. 2) isi
penelitian: memenuhi kedalaman dan keluasan materi penelitian sesuai
capaian pembelajaran. 3) proses penelitian: mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan. 4) penilaian penelitian memenuhi unsur edukatif,
obyektif, akuntabel, dan transparan minimal setiap tahun

11)Dekan harus memastikan bahwa Dosen yang melaksanakan Proses
pembelajaran yang terkait dengan PkM harus mengacu SN Dikti PkM: 1) hasil
PkM: harus memenuhi pengembangan IPTEKS, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan daya saing bangsa. 2) isi PkM: memenuhi kedalaman dan
keluasan materi PkM sesuai capaian pembelajaran. 3) proses PkM: mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 4) penilaian PkM memenuhi unsur
edukatif, obyektif, akuntabel, dan ransparan

12) Koordinator Program Studi dengan kewenangannya memastikan Kesesuaian
metode pembelajaran dengan Learning Outcome. Contoh: RBE (research
based education) terkait praktik/praktikum secara berkala

13) Koordinator Program Studi dengan kewenangannya memastikan adanya
integrasi hasil penelitian dan pengabdian dosen dalam pembelajaran setiap
semester

14) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan, memastikan
Koordinator Program Studi melaksanakan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan proses pembelajaran mencakup karakteristik, perencanaan,
pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar mahasiswa untuk
memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Secara berkala
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1)

2)

3)

4)

o)

Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan menyiapkan
kebijakan pengembangan kurikulum, pedoman pengembangan kurikulum dan
pedoman implementasi kurikulum

Semua pimpinan di lingkungan FPKP sesuai dengan kewenangannya ikut terlibat
dalam perencanaan, penetapan kurikulum berdasarkan capaian pembelajaran
mengacu pada level KKNI dan MBKM

Fakultas dan Program studi melakukan kerjasama dan membina hubungan
dengan lembaga lain baik organisasi profesi, alumni, pengusaha dan institusi
Pendidikan dan melkukan tracer study

Dekan bersama wakil dekan bidang akademik dan kemahasiswaan dan koorprodi
secara berkala melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan/implementasi
kurikulum. Proses evaluasi dilakukan secara off line atau on line.

Tahapan penyusunan kurikulum program studi meliputi: (i) evaluasi/penilaian diri

program studi, (ii) fracer study terhadap alumni dan penggalian input dari

stakeholder, (iii) penyusunan profil lulusan sesuai dengan lapangan pekerjaan, (iv)

penyusunan capaian pembelajaran, (v) penentuan bahan kajian, (vi) penentuan

mata kuliah dan pembobotannya, (vii) penentuan silabus mata kuliah dan (viii)

pendistribusian mata kuliah ke dalam semester.

a) Kurikulum yang telah disusun kemudian diuji publik dengan mengundang
perwakilan dari komponen stakeholder serta asosiasi profesi.

b) Universitas menyelenggarakan pelatihan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran untuk dosen.

c) Melakukan audit ketercapaian kompetensi sesuai standar isi.

d) Melibatkan stakeholder dalam penyusunan kurikulum.

6) Dekan, wakil dekan bidang akademik bersama tim kurikulum prodi membuat

kurikulum dengan struktur kurikulum sesuai dengan urutan CP dan dapat
tergambar dalam peta capaian pembelajaran, serta memberikan fleksibilitas untuk
memfasilitasi keberagaman minat dan bakat melalui MK pilihan atau program
MBKM

11) Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan (FPKP ) memiliki kriteria minimal

tentang Standar Isi Pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran
lulusan yang sesuai dan layak untuk setiap program studi yang ditetapkan
masing-masing program studi .

12) FPKP memiliki kebijakan pengembangan kurikulum terkait “merdeka belajar -

kampus merdeka” (MBKM) yang mempertimbangkan 1) penyediaan sumber
daya manusia yang terampil untuk mengantisipasi kebutuhan masa kini dan
masa depan, 2) perkembangan industry, 3) pengembangan kemampuan lulusan
untuk berwirausaha, 4) penerapan metode pembelajaran system ganda di
industri dan perguruan tinggi
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

1)
2)
3)
4)
o)

Setiap Prodi melakukan evaluasi dan pemutakhiran kurikulum melibatkan
pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang
ilmu program studi dan asosiasi bidang ilmu, serta sesuai perkembangan ipteks
dan kebutuhan pengguna secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun.

Capaian Pembelajaran (CP) dalam kurikulum diturunkan dari profil lulusan,
mengacu pada hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi
sejenis dan organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI

Struktur kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan capaian
pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta kurikulum yang jelas,
capaian pembelajaran lulusan (CPL) dipenuhi oleh seluruh capaian
pembelajaran matakuliah (CPMK), serta tidak ada capaian pembelajaran
matakuliah (CPMK) yang tidak mendukung capaian pembelajaran lulusan
(CPL )sehingga terdapat ketepatan struktur kurikulum dalam pembentukan
capaian pembelajaran

Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran dalam struktur kurikulum
sarjana, profesi, magister dan doctor wajib memanfaatkan hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat

40% jumlah bahan kajian berbasis riset (integrasi penelitian dan pengabdian)

100% kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana untuk setiap
program pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan dari KKNI yang sesuai.

100% dokumen yang digunakan dalam peninjauan kurikulum yang diacuh oleh
tim penyusun rancangan kurikulum adalah a) Evaluasi diri program studi, b).
Tracer study terhadap alumni, c). penggalian saran dari stakeholder; dan d).
Saran dari organisasi profesi

Kurikulum prodi memiliki mata kuliah pola ilmiah pokok sebagai penciri
perguruan tinggi sehingga memberikan penciri Universitas dan profil lulusan

Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan
Pedoman Pengembangan Kurikulum

Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.
SOP Penyusunan Kurikulum

SOP Peninjauan Kurikulum

1) Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

2) Perpres No.8 Tahun 2012. Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
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3) Direktorat pembelajaran dan kemahasiswaan DIKTI Tahun 2013 Tentang
Tahapan penyusunan kurikulum perguruan tinggi

4) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

5) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

6) Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 757 Tahun 2015 Tentang
Pedoman pengembangan kurikulum dan pembelajaran berbasis KKNI di
Universitas Nusa Cendana

7) Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 5 Tahun 2022 Tentang

Pedoman penyelengaraan pendidikan di Universitas Nusa Cendana

8) Permendikbud No.3 Tahun 2020. Standar Nasional Pendidikan Tinggi

9) Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.

10) Lampiran_PerBAN-PT_59 2018 Matriks_Penilaian_APT_PTA_PTN_BLU

11) Kepmendikbud No 754/P/2020. Panduan Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
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FAKULTAS PETERNAKAN Kode L
KELAUTAN DAN PERIKANAN | Kelompok | - Pendidikan

Standar
UNIVERSITAS NUSA CENDANA | Tanggal
STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN | ReVisi 0
Halaman |:1dari.....

Penanggungjawab
Proses Tanda | Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Perumusan Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP. Ketua
Ir.Ridwan Taboku,MSi Anggota
Pemeriksaan | Dr.Ir.Edi Djoko Sulistijo,MP Wadek 1
Persetujuan | Ir.Amol E. Manu, MP. Ketua Senat
Penetapan Ir.Arnol E. Manu, MP. Dekan
Pengendalian | Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP | Ketua GPM
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Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan Berbasis
Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Misi:

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

2. Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek
ditingkat regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan
dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat
regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,
transparan, bertanggung jawab, dan adil

5. Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Tujuan:

Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,
dan internasional

3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan

di tingkat regional, nasional, dan internasional
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4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil
5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Sesuai dengan amanah Permendikbud NO.3 Tahun 2020 pada pasal 21, ayat

1 dan 2, yang menyatakan setiap perguruan tinggi harus memiliki standar penilaian
pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Standar
penilaian mencakup: Prinsip Penilaian, Tehnik dan Instrumen Penilaian, Mekanisme
dan Prosedur Penilaian, Pelaksanaan Penilaian, Pelaporan dan Kelulusan Mahasiswa.

Maka Universitas Nusa Cendana selanjutnya menuangkan penilaian proses
pembelajaran dan hasil belajar dalam Peraturan Rektor No. 3 Tahun 2019 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Di Universitas Nusa Cendana yang direvisi
menjadi Peraturan Rektor No. 5 Tahun 2022. Dalam rangka mewujudkan visi dan
melaksanakan misi maka Fakultas Peternakan kelautan dan perikanan merancang,

merumuskan, nyusun, dan menetapkan standar penilaian

1) Dekan
2) Wakil Dekan
3) Koordinator Program Studi
4) Dosen
5) Tenaga kependidikan
)

()]

GPM,GKM

|

1) . Standar penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian
proses dan hasil belajar mahasiswa dalam  rangka pemenuhan  capaian
pembelajaran lulusan.

2) Cakupan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa adalah kegiatan yang
meliputi; prinsip penilaian, tehnik dan instrumen penilaian, mekanisme dan

prosedur penilaian, pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian dan kelulusan

mahasiswa.
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10)

1)

2)

Prinsip Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan secara terintegrasi mencakup
prinsip edukatif, otentik, obyektif, akuntabel dan transparan.

Tehnik Penilaian adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk memperoleh nilai
dalam bentuk observasi, partisipasi, tes lisan dan tertulis.

Instrumen Penilaian adalah kegiatan penilaian proses dalam bentuk rubrik dan
penilaian hasil dalam bentuk portofolio terhadap penguasaan pengetahuan dan
ketrampilan dengan modifikasi tehnik dan insrumen yang akhir penilaian
merupakan integrasi antara berbagai tehnik dan instrumen penilaian.

Mekanisme Penilaian adalah kegiatan untuk menyusun dan menyepakati
tahapan, tehnik, instrumen, kriteria, indikator dan bobot penilaian dengan
menggunakan prinsip penilaian serta memberi umpan balik untuk
mempertanyakan hasil penilaian kepada mahasiswa serta mendokumentasikan
penilaian proses belajar mahaiswa secara akuntabel.

Prosedur Penilaian adalah tahapan yang mencakup perencanaan, pemberian
tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil pekerjaan dan pemberian
nilai akhir.

Pelaksanaan Penilaian adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh dosen pengampu
atau tim dosen pengampu sesuai dengan rencana pembelajaran.

Pelaporan dan Hasil Penilaian adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh pengampu
mata kuliah untuk melaporkan hasil penilaian.

Kelulusan Mahasiswa adalah capaian pembelajaran yang diperoleh mahasiswa
tiap semester yang dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (IPS) dan
capaian pembelajaran kumulatif yang dinyatakan dengan Indekas Prestasi
kumulatif (IPK).

Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan Fakultas
Peternakan Kelautan dan Perikanan (FPKP) memiliki kriteria minimal tentang
penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan.

Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi

dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban harus memastikan setiap

dosen dalam pelaksanaan penilaian pembelajaran (proses dan hasil belajar
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mahasiswa) untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran harus
berdasarkan prinsip penilaian yang mencakup: 1) edukatif, 2) otentik, 3) objekiif,
4)akuntabel dan 5)transparan, yang dilakukan secara terintegrasi dan konsisten
pada saat setiap melakukan evaluasi penilaian capaian pembelajaran

3) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan  setiap
dosen dalam pelaksanaan penilaian harus menerapkan teknik dan instrumen
penilaian terdiri dari 1)observasi, 2)partisipasi, 3)unjuk kerja, 4)test tertulis, 5) test
lisan, dan 6) angket instrument penilaian terdiridari penilaian proses dalam bentuk
rubrik, dan atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya disain pada
setiap melakukan evaluasi penilaian capaian pembelajaran dari mata kuliah yang
ada

4) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban harus memastikan bahwa
setiap dosen dalam pelaksanaan penilaian harus memuat unsur- unsur sebagai
berikut:1) mempunyai kontrak rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian
sesuai kontrak atau kesepakatan, 3) memberikan umpan balik dan memberi
kesempatan untuk mempertanyakan hasil kepada mahasiswa, 4) mempunyai
dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa, 5) mempunyai
prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau
soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir,
6) pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,7) mempunyai bukti
bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan berdasarkan hasil monev
penelitian.

5) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan setiap dosen
menerapkan mekanisme penilaian yang tepat dengan prosedur penilaian
mencakup tahap perencanaa, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi
kinerja, pengembalian hasil observasi dan pemberian nilai akhir

6) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban masing masing
memastikan dalam pelaksanaan proses dan hasil belajar mahasiswa dapat
dilakukan oleh Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu; Dosen pengampu

atau tim Dosen pengampu dengan mengikut sertakan mahasiswa; dan atau
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Dosen pengampu atau tim Dosen pengampu dengan mengikutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan; serta untuk program doktor wajib
menyertakan tim penilai eksternal dari Perguruan Tinggi yang berbeda

7) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan setiap dosen
mengikuti system penilaian berkenaan dengan penetapan pengukuran hasil
belajar mahasiswa dinyatakan dalam kisaran nilai sesuai dalam pedoman
penyelenggaraan Pendidikan

8) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan presentasi
matakuliah yang 50% dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi
diskusi kelas (case methods) dan atau presentasi akhir project based learning

9) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan dosen
memasukan penilaian akhir setiap mata kuliah tepat waktu setiap semester.

10) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan mahasiswa
program sarjana dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar
yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh
Program Studi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 2,00 (dua koma nol nol), program magister dan program doctor sebesar
dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga
koma nol nol) pada saat yudisium .

11) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Koordinator Prodi
dengan kewenangannya masing-masing berkewajiban memastikan penentuan
predikat kelulusan mahasiswa dari program sarjana, program magister
dan program doktor dapat diberikan predikat memuaskan, sangat memuaskan ,
atau pujian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada saat yudisium
sesuai pedoman penyelenggaraan pendidikan

12) Rektor/Dekan/Direktur Pascasarjana/ Kaprodi dengan kewenangannya masing
masing memastikan semua mahasiswa yang dinyatakan lulus
memperoleh hak haknya pada saat diwisuda

13) Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dengan
kewenangan masing masing berkewajiban memastikan setiap Koordinator

Program Studi melaksanakan ekvivalensi matakuliah dari hasil
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pengalaman belajar diluar program studi dan di luar perguruan tinggi ke

dalam mata kuliah

Fakultas dan program studi melakukan sosialisasi, mengawasi serta mengevaluasi

standar penilaian pembelajaran tentang penilaian proses dan hasil evaluasi belajar
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran, yang mencakup a)
prinsip penilaian, b) teknik dan instrument penilian, ¢) mekanisme dan prosedur
penilaian, d) pelaksanaan penilaian, e) pelaporan penilaian dan f) kelulusan

mahasiswa

1. FPKP memiliki dokumen kriteria minimal tentang standar penilaian pembelajaran
yang merupakan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam  rangka
pemenuhan  capaian pembelajaran lulusan yang sesuai dan layak untuk setiap
program studi secara konsisten yang ditetapkan masing-masing program studi.

2. Terdapat bukti sahih tentang dipenuhinya 5 prinsip penilaian yang dilakukan secara
terintegrasi dan dilengkapi dengan rubrik/portofolio penilaian minimum 70% jumlah
matakuliah

3. Terdapat bukti sahih yang menunjukkan kesesuaian teknik dan instrumen penilaian
terhadap capaian pembelajaran minimum 75% dari jumlah matakuliah

4. Terdapat bukti sahih pelaksanaan penilaian mencakup 7 unsur: 1) mempunyai
kontrak rencana penilaian, 2) melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau
kesepakatan, 3) memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk
mempertanyakan hasil kepada mahasiswa, 4) mempunyai dokumentasi penilaian
proses dan hasil belajar mahasiswa, 5) mempunyai prosedur yang mencakup tahap
perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja,
pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir, 6) pelaporan penilaian
berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah
dalam bentuk huruf dan angka,7) mempunyai bukti bukti rencana dan telah
melakukan proses perbaikan berdasarkan hasil monev penelitian.

5. Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil
penilaian kepada mahasiswa untuk perbaikan pembelajaran

6. Tersedianya tim pelaksanaan penilian sesuai dengan kebutuhannya
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1)
2)

12.

Penetuan nilai akhir hasil belajar mahasiswa dengan konversinya terdapat dalam
pedoman penyelenggaraan pendidikan

Presentasi matakuliah yang 75% dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas
partisipasi diskusi kelas (case methods) dan atau presentasi akhir project based
learning

Nilai mata kuliah masuk tepat waktu (3 hari) setelah ujian.

. Mahasiswa dinyatakan lulus apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang

ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh
Program Studi dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 2,00 (dua koma nol nol), program magister dan program doctor sebesar
dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga

koma nol nol) pada saat yudisium

. Tersedianya Pedoman penyelenggaraan pendidikan memuat tentang :Predikat

kelulusan mahasiswa program sarjana : memuaskan (IPK 2.76- 3.00), sangat
memuaskan( IPK 3.01-3.50) , atau pujian (IPK >3.50); Predikat kelulusan
mahasiswa program profesi, pasca sarjana dan doktor : memuaskan (IPK 3.00-
3.50), sangat memuaskan( IPK 3.51-3.75) , atau pujian (IPK >3.75)

Hak hak wisudawan termuat dalam pedoman penyelenggaraan Pendidikan:

a. ijazah, bagi lulusan program, program sarjana, program magister
dan program doctor

b. sertifikat profesi, bagi lulusan program profesi

c. gelar

d. surat keterangan pendamping ijazah, kecuali ditentukan lain
oleh peraturan perundang- undangan

Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan

Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.

Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

Perpres No.8 Tahun 2012. Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia

Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi
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5) Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 5 Tahun 2022 Tentang
Pedoman penyelengaraan pendidikan di Universitas Nusa Cendana
) Permendikbud No.3 Tahun 2020. Standar Nasional Pendidikan Tinggi
) Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.
8) Lampiran_PerBAN-PT_59 2018_Matriks_Penilaian_APT_PTA_PTN_BLU

) Kepmendikbud No 754/P/2020. Panduan Indikator Kinerja Utama Perguruan
Tinggi, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi.
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FAKULTAS PETERNAKAN | Kode L
KELAUTAN DAN PERIKANAN | Kelompok | : Pendidikan

Standar
UNIVERSITAS NUSA CENDANA Tanggal .
STANDAR DOSEN DAN TENAGA Revisi :0
KEPENDIDIKAN Halaman :1dari.....

Penanggungjawab
Proses Tanda | Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Perumusan Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP. Ketua
Ir.Ridwan Taboku,MSi Anggota
Pemeriksaan | Dr.Ir.Edi Djoko Sulistijo,MP Wadek 1
Persetujuan | Ir.Arnol E. Manu, MP. Ketua Senat
Penetapan Ir.Amol E. Manu, MP. Dekan
Pengendalian | Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP | Ketua GPM
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Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Berbasis Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Misi:

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

2. Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek ditingkat
regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan
dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat
regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,
transparan, bertanggung jawab, dan adil

5. Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Tujuan:

Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,

dan internasional
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3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan
di tingkat regional, nasional, dan internasional

4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil

5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

1) Pencapaian kompetensi lulusan sangat bergantung pada kualifikasi dan
kompetensi dosen yang memfasilitasi proses pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Agar capaian pembelajaran lulusan sesuai

dengan kebutuhan pengguna maka kualifikasi dan kompetensi dosen setidaknya
disesuaikan dengan level program pendidikan yang terdapat di FPKP Undana,
yaitu: sarjana, magister, dan doktor. Peran dosen dalam menghasilkan lulusan
yang berkompetensi sangat strategis dalam mengarahkan, membimbing, dan
memberikan saran dalam ke tiga bidang tridharma.

2) Perkembangan teknologi saat ini menyebabkan alternatif penggunaan IT dalam
berbagai bidang pendukung kegiatan tridharma sangat diperlukan. Oleh karena
itu tenaga dosen dan kependidikan yang direkrut baru ataupun yang ada saat ini
harus ditingkatkan kompetensinya agar dapat memenuhi kebutuhan tenaga IT
dalam manajemen baik di tingkat program studi maupun fakultas.

3) Adanya sistem BLU memberikan keleluasaan bagi FPKP melalui Universitas
merekrut tenaga dosen dan kependidikan non PNS secara mandiri untuk
memenuhi kebutuhan layanan bisnis. Agar prosesnya dapat berjalan dengan baik
maka dibutuhkan suatu patokan, ukuran, kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh
dosen dan tenaga kependidikan. Untuk itulah diperlukan penetapan standar dosen
dan tenaga kependidikan.

4) Dalam meningkatkan Sistem Penjaminan Mutu pada tingkat fakultas di Perguruan
Tinggi, pemerintah Indonesia melalui Kemendikbud telah melakukan berbagai
upaya, diantaranya dengan melakukan pembenahan sistim seleksi/perekrutan,
penempatan, pengembangan, retensi, dan pemberhentian dosen dan tenaga
kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik.

5) Adapun pada saat ini setidaknya terdapat 3 kegiatan yang telah dilakukan oleh
Kemendikbud dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan Pendidikan tinggi,
yaitu:

b. Evaluasi Program Studi Berbasis Evaluas Diri (EPSBED) dan Pangkalan Data
Dikti Perguruan Tinggi (PDPT).
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c. Akreditasi Program Studi dan Institusi.
d. Sistim Penjaminan Mutu Internal (Internal Quality Assurance System).

6) Guna peningkatan kualitas tenaga dosen dan tenaga kependidikan untuk
memenuhi harapan pelanggan/ stakeholder diperlukan komitmen dari para
pengelola pendidikan pada tingkat fakultas. Dalam pemenuhan Standar Nasional
Pendidikan (SNP), Undana dalam hal ini fakultas berupaya menyiapkan Standar
Dosen dan Tenaga Kependidikan untuk memastikan PBM, penelitian, dan
pengabdian dapat berjalan sesuai dengan misi yang telah ditetapkan.

1)
2)
3) Ketua program studi sebagai pimpinan program studi
4) Dosen dan tenaga kependidikan

Dekan sebagai pimpinan fakultas
Wakildekan bidang Keuangan dan Kepegawaian

|

1) Standar dosen dan Tenaga Kependidikan merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi dan kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan.

2) Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan, dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat”.

3) Dosen Tetap merupakan dosen berstatus sebagai pendidik tetap pada 1 (satu)
Perguruan Tinggi dan tidak menjadi pegawai tetap pada satuan kerja atau satuan
pendidikan lain.

4) Dosen Tidak Tetap merupakan Dosen berstatus sebagai pendidik tidak tetap pada
1 (satu) Perguruan Tinggi karena telah menjadi pegawai tetap pada satuan kerja
atau satuan pendidikan lain.

5) Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan paling rendah yang harus dipenuhi
oleh dosen dan dibuktikan dengan ijasah, Magister untuk Strata 1 dan Doktor untuk
Strata 2 dan Strata 3.

6) Kompetensi Dosen adalah dinyatakan dengan sertifikat pendidik, dan/atau
sertifikat profesi

7) Penghitungan beban kerja dosen didasarkan pada:
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a. kegiatan pokok dosen mencakup:
e perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses Pembelajaran;
¢ pelaksanaan evaluasi hasil Pembelajaran;
e pembimbingan dan pelatihan;
e Penelitian; dan
e Pengabdian kepada Masyarakat.
b. kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan; dan
c. kegiatan penunjang. Dosen yang professional dinyatakan sebagai pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan,
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu, serta memerlukan Pendidikan profesi.

8) Guru besar adalah tenaga dosen yang memiliki gelar akademik  doktor dan
berbagai karya ilmiah serta karya-karya lain yang bermutu sesuai standar yang
ditetapkan dalam peraturan dan ketentuan yang berlaku.

9) Standar Tenaga Kependidikan adalah seluruh kriteria/persyaratan minimal tentang
kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan untuk menunjang
terselenggaranya pendidikan dalam rangka pemenuhan CP lulusan.

10)Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

11)Tenaga penunjang akademik terdiri dari tenaga administrasi, pustakawan, pranata
komputer, arsiparis, laboran dan teknisi

1) Dekan Fakultas Peternakan Klautan dan Perikanan (FPKP) Undana dengan
kewenangannya berkewajiban memastikan FPKP Undana memiliki kriteria
minimal tentang kualifikasi dan kompetensi dari Dosen dan Tenaga Kependidikan
yang sesuai dan layak untuk setiap program studi dalam rangka pemenuhan
capaian pembelajaran lulusan yang ditetapkan masing-masing program studi.

2) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian, Koordinator Prodi
berkewajiban memastikan setiap Dosen memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan.

3) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan setiap Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling
rendah lulusan magister atau magister terapan yang relevan dengan Program Studi
dari Perguruan Tinggi Terakreditasi minimal baik sekali.

Standar Pendidikan FPKP Page |40



4) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan setiap Dosen program sarjana harus memiliki sertifikat pendidik
(dosen), dan/atau sertifikat profesi yang relevan dengan Program Studi dan
berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI.

5) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan setiap Dosen program magister harus berkualifikasi akademik lulusan
doktor atau doktor terapan yang relevan dengan Program Studi serta sekurang-
kurangnya memiliki jabatan lektor/lektor kepala.

6) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan setiap dosen bersertifikat profesi di program magister harus relevan
dengan Program Studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI
dengan pengalaman profesi paling sedikit 5 tahun.

7) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan setiap Dosen program doktor harus berkualifikasi akademik lulusan
doktor atau doktor terapan yang relevan dengan Program Studi, dan dapat
menggunakan Dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan Program Studi dan
berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI serta sekurang-kurangnya
memiliki jabatan lektor/lektor kepala.

8) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan setiap dosen program Doktor yang menjalani tugas sebagai promotor,
dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir telah menghasilkan paling sedikit:1 (satu) karya
ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional yang bereputasi;
atau 1(satu) bentuk lain yang diakui oleh kelompok pakar yang ditetapkan senat
Perguruan Tinggi.

9) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian wajib memiliki
penghitungan beban kerja dosen yang didasarkan atas kegiatan pokok dosen yaitu
Pendidikan, Penelitian; dan Pengabdian kepada Masyarakat maksimal 16 SKS per
semester, kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan maskimal 6 SKS
per semester; dan kegiatan penunjang 2 SKS per semester.

10) Setiap UPPS dan setiap Prodi berkewajiban memastikan Beban kerja Dosen
sebagai pembimbing utama dalam penelitian terstuktur dalam rangka penyusunan
skripsi/tugas akhir setidaknya memiliki jabatan akademik lektor, tesis minimal
memiliki jabatan akademik lektor kepala, dan disertasi memiliki jabatan akademik
guru besar.

11)UPPS dan Prodi berkewajiban memastikan setiap dosen memiliki jumlah
pembimbingan sebagai pembimbing utama untuk semua jenjang Pendidikan
akademik paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.

12) UPPS dan Prodi berkewajiban memastikan nisbah Dosen dan mahasiswa 1:25
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13) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan jumlah Dosen tetap pada Program Studi paling sedikit 70% (tujuh
puluh persen) dari jumlah seluruh dosen yang relevan/sesuai dengan kompetensi
inti Program Studi.

14)UPPS dan Prodi berkewajiban memastikan setiap dosen memiliki jumlah
pembimbingan sebagai pembimbing utama untuk semua jenjang Pendidikan
akademik paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.

15)Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan jumlah dosen yang ditugaskan untuk menjalankan proses
pembelajaran pada setiap Program Studi paling sedikit 12 (dua belas) orang yang
relevan serta tetap memperhatikan nisbah dosen dan mahasiswa.

16) Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan Dosen tetap untuk program doktor paling sedikit memiliki 2 (dua) orang
professor yang relevan bidang ilmunya.

17)Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan Tenaga Kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling rendah
lulusan program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan
kualifikasi tugas pokok dan fungsinya serta telah memiliki pengalaman minimal 3
tahun di bidangnya dan menguasai minimal 1 aplikasi .

18)Dekan, Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian berkewajiban
memastikan Tenaga administrasi memiliki kualifikasi akademik paling rendah
diploma 1 (satu) yang dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi tugas
pokok dan fungsinya.

19)Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik dan kemahasiswaan dengan
kewajiban masing masing memastikan koordinator program studi terlibat
dalam bentuk pembelajaran MBKM (dosen pembimbing MBKM, dll)

1) Mendorong dan memberikan kesempatan kepada tenaga dosen untuk melanjutkan
pendidikan hingga jenjang doktor melalui program beasiswa internal maupun
eksternal.

2) Mendorong dan memfasilitasi tenaga dosen untuk mengurusi kenaikan jabatan ke
lektor kepala dan guru besar.

3) Membuat blue print pembinaan karier dosen dalam jangka panjang.

4) Memberikan kesempatan mengikuti pelatihan secara periodik bagi dosen untuk
peningkatan kompetensi yang dibutuhkan.

5) Konsistensi pelaksanaan Prajabatan dan on the job training.
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6) Mendorong dan memfasilitasi tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan
untuk memperdalam Informasi dan Teknologi (IT).

7) Mendorong dan memberikan kemudahan bagi tenaga kependidikan untuk
mengikuti tugas belajar.

8) Memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan
dan studi banding pada Perguruan Tinggi lainnya sesuai dengan bidang tugasnya.

9) Memberikan penghargaan bagi tenaga kependidikan yang memiliki prestasi.

1) Fakultas Peternakan kelautan dan Perikana (FPKP) memiliki kriteria minimal

tentang kualifikasi dan kompetensi dari Dosen dan Tenaga Kependidikan yang
sesuai dan layak untuk setiap program studi dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan yang ditetapkan masing-masing program studi.

2) 100 persen Dosen memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan
pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

3) 100 persen Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah
lulusan magister atau magister terapan yang relevan dengan Program Studi dari
Perguruan Tinggi Terakreditasi minimal B atau Baik Sekali.

4) 100 persen Dosen program sarjana harus memiliki sertifikat pendidik (dosen),
dan/atau sertifikat profesi yang relevan dengan Program Studi dan berkualifikasi
paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI.

5) Setiap Dosen program profesi FPKP harus bersertifikat profesi yang relevan
dengan Program Studi dan memiliki pengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun
serta berkualifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan) KKNI.

6) Setiap Dosen program magister harus berkualifikasi akademik lulusan doktor
atau doktor terapan yang relevan dengan Program Studi serta sekurang-
kurangnya memiliki jabatan lektor/lektor kepala.

7) Setiap dosen bersertifikat profesi di program magister harus relevan dengan
Program Studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI dengan
pengalaman profesi paling sedikit 5 tahun.

8) Setiap Dosen program doktor harus berkualifikasi akademik lulusan doktor yang
relevan dengan Program Studi, dan dapat menggunakan Dosen bersertifikat
profesi yang relevan dengan Program Studi dan berkualifikasi setara dengan
jenjang 9 (sembilan) KKNI serta sekurang-kurangnya memiliki jabatan lektor/lektor
kepala.

9) Setiap dosen program Doktor yang menjalan tugas sebagai promotor, dalam

waktu 5 (lima) tahun terakhir telah menghasilkan paling sedikit:1 (satu) karya
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ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional yang bereputasi;
atau 1 (satu) bentuk lain yang diakui oleh kelompok pakar yang ditetapkan senat
Perguruan Tinggi.

10) FPKP memiliki penghitungan beban kerja dosen yang didasarkan atas kegiatan
pokok dosen yaitu Pendidikan, Penelitian; dan  Pengabdian kepada Masyarakat
maksimal 16 SKS per semester, kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas
tambahan maskimal 6 SKS per semester; dan kegiatan penunjang 2 SKS per
semester.

11) 100% Dosen sebagai pembimbing utama dalam penelitian terstuktur dalam
rangka penyusunan: skripsi/tugas akhir setidaknya memiliki jabatan akademik
lektor, tesis minimal memiliki jabatan akademik lektor kepala, dan disertasi
memiliki jabatan akademik guru besar.

12) Setiap dosen memiliki jumlah pembimbingan sebagai pembimbing utama untuk
semua jenjang Pendidikan akademik paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.

13) Nisbah Dosen dan mahasiswa untuk eksakta 1,25 dan non eksakta 1,30.

14) Jumlah Dosen tetap pada Program studi paling sedikit 70% (tujuh puluh persen)
dari jumlah seluruh dosen yang relevan dengan Program Studi.

15) Jumlah Dosen yang ditugaskan untuk menjalankan proses pembelajaran pada
setiap Program Studi paling sedikit 12 (dua belas) orang yang relevan serta tetap
memperhatikan nisbah dosen dan mahasiswa.

16) Dosen tetap untuk program doktor paling sedikit memiliki 2 (dua) orang
professor yang relevan bidang ilmunya.

17) 50 % tenaga Kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling rendah lulusan
program diploma 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi
tugas pokok dan fungsinya serta telah memiliki pengalaman minimal 3 tahun di
bidangnya dan menguasai minimal 1 aplikasi

1) Standar kompetensi lulusan

2) Standar Isi pembelajaran

3) Standar proses pembelajaran

4) Standar penilaian pembelajaran

5) Standar pengelolaan pembelajaran

6) Standar pembiayaan pembelajaran

7) Standar sarana dan prasarana pembelajaran
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1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)
9)

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 39 pasal 1 dan Pada pasal 39 ayat 2 Undang-Undang
Sisdiknas.

Undang-Undang No. 14/2005 tentang kualifikasi minimal sesuai ketentuan.
Peraturan Mendiknas Rl Nomor 42 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Dosen.
Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 4 tahun 2014 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 44 tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Peraturan Rektor Universitas Nusa Cendana Nomor 5 Tahun 2022 Tentang
Pedoman penyelengaraan pendidikan di Universitas Nusa Cendana

Kode Etik Dosen

Dokumen Standar Pelayanan Minimum Undana.

10) Dokumen Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

11) Lampiran_PerBANPT_59 2018 Matriks_Penilaian_ APT_PTA PTN BLU
12) Lampiran-6¢-PerBAN-PT-5-2019-tentang-IAPS-MatriksPenilaian-Program-

Doktor

13) Lampiran-6b-PerBAN-PT-5-2019-tentang-IAPS-Matriks-Penilaian-Program-

Magister

14) Lampiran-6a-PerBAN-PT-5-2019-tentang-IAPS-Matriks-Penilaian-Program-

Sarjana

15) Lampiran-6d-PerBAN-PT-5-2019-tentang-IAPS-Matriks-Penilaian-Program-

Diploma-Tiga
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FAKULTAS PETERNAKAN Kode

KELAUTAN DAN PERIKANAN | Kelompok | : Pendidikan

Standar
UNIVERSITAS NUSA CENDANA Tanggal .
STANDAR SARANA DAN Revisi :0
PRASARANA PEMBELAJARAN Halaman « dari.....

Penanggungjawab
Proses Tanda | Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Perumusan Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP. Ketua
Ir.Ridwan Taboku,MSi Anggota
Pemeriksaan | Dr.Ir.Edi Djoko Sulistijo,MP Wadek 1
Persetujuan | Ir.Arnol E. Manu, MP. Ketua Senat
Penetapan Ir.Arnol E. Manu, MP. Dekan
Pengendalian | Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP | Ketua GPM
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Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Berbasis Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Misi:

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

2. Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek ditingkat
regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan
dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat
regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,
transparan, bertanggung jawab, dan adil

5. Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Tujuan:

Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,

dan internasional
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3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan
di tingkat regional, nasional, dan internasional

4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil

5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Standar sarana dan prasarana pembelajaran adalah kriteria dan

kesesuaian segala fasilitas yang digunakan untuk pelayanan dan
penyelenggaraan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Standar sarana dan
prasarana meliputi perencanaan, pengorganisasian, sampai dengan
pengontrolan dalam rangka memastikan ketercapaian pelayanan dan

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran.

1) Dekan
2) Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian
3) Koordinator Program Studi

1) Standar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal
tentang sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses
pembelajaran dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

2) Jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana ditetapkan berdasarkan rasio
penggunaan sarana sesuai dengan Kkarakteristik metode dan bentuk
pembelajaran, serta harus menjamin terselenggaranya proses pembelajaran
dan pelayanan administrasi akademik.

3) Standar prasarana pembelajaran paling sedikit terdiri atas:

a) lahan;

b) ruang kelas;

c) ruang baca;

d) laboratorium/ unit produksi;
e) tempat berolahraga;

f) ruang untuk berkesenian;

g) ruang unit kegiatan mahasiswa;
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h) ruang pimpinan
i) ruang dosen;

j) ruang tata usaha;
k) fasilitas umum.

4) Bangunan fakultas harus memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan,
kenyamanan, dan keamanan, serta dilengkapi dengan instalasi listrik yang
berdaya memadai dan instalasi, baik limbah domestik maupun limbah khusus,
apabila diperlukan.

5) Fakultas harus menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh
mahasiswa yang berkebutuhan khusus.

6) Standar kualitas bangunan fakultas di perguruan tinggi didasarkan pada
peraturan menteri yang menangani urusan pemerintahan di bidang pekerjaan
umum.

7) Pedoman mengenai kriteria prasarana pembelajaran ditetapkan oleh Rektor
Universitas Universitas Nusa Cendana

1. Dekan dan Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian dan Program
Studi dengan kewenangan masing-masing harus memastikan bahwa tersedia
kebijakan dan anggaran yang memadai dan berkelanjutan, sehingga 100% PS
memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang memenuhi syarat sesuai
kebutuhan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berkualitas pada Tahun
2025 .

2. Pimpinan Fakultas dan Program Studi seharusnya menyediakan sarana dan
prasarana yang dapat diakses mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan
yang berkebutuhan khusus.

3. Pimpinan Fakultas dan Program Studi harus memenuhi kecukupan,
kesesuaian, aksesabilitas, pemeliharaan dan perbaikan, penggantian dan
pemutakhiran prasarana dan sarana yang digunakan dalam penyelengaraan
program dan kegiatan akademik.

4. Pimpinan Fakultas dan Program Studi harus menetapkan peraturan yang jelas
menyangkut efisiensi penggunaan prasarana dan sarana yang dimiliki.

5. Pimpinan Fakultas dan Program Studi harus mengelola standar fasilitas
pembelajaran secara umum dan mahasiswa harus mempunyai akses terhadap
fasilitas dan peralatan serta mendapatkan pelatihan untuk menggunakannya.

6. Pimpinan Fakultas dan Program Studi harus menetapkan infrastruktur fasilitas
fisik yang dituangkan dalam rencana dasar (master plan) yang meliputi gedung,
dan laboratorium, alat transportasi, sarana seni dan olahraga dan fasilitas

lainnya yang ada sekarang serta rencana pengembangannya.
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7. Pimpinan Fakultas dan Program Studi harus melengkapi seluruh ruang kuliah
dengan sarana penunjang minimal papan tulis dan LCD

8. Pimpinan Fakultas dan Program Studi harus menetapkan laboratorium-
laboratorium untuk pengembangan kapasitas akademik mahasiswa dengan
peralatan yang dibutuhkan dengan perkembangan IPTEK

9. Pimpinan Fakultas harus memastikan kelengkapan / melengkapi
prasarana yang meliputi lahan, ruang kuliah, ruang pimpinan, ruang dosen,
ruang tata usaha, ruang baca, ruang laboratorium, ruang sidang dan lain-lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan

10. Pimpinan Fakultas memastikan semua unit/ program studi harus dilengkapi
dengan fasilitas internet yang dapat diakses oleh sivitas akademik.

1. Pimpinanan FPKP (Dekan dan atau Wakil Dekan Bidang Keuangan dan
Kepegawaian) menetapkan standar dan strategi pencapaian standar sarana
dan prasarana Pembelajaran

2. Fakultas/ProgramStudi/Dosen/Mahasiswa melaksanakan standar sarana dan
prasarana Pembelajaran secara baik dan konsisten.

3. Sosialisasi standar ke seluruh pemangku kepentingan yang menggunakan
fasilitas.

4. Pimpinan fakultas/ program studi melakukan rapat tinjauan manajemen untuk
menindaklajuti  hasil evaluasi dan rekomendasi GPM/GKM untuk
peningkatan/pengembangan penyesuaian standar secara periodic

Standar kompetensi lulusan
Standar Isi pembelajaran

Standar proses pembelajaran
Standar penilaian pembelajaran
Standar pengelolaan pembelajaran
Standar pembiayaan pembelajaran

o0k wN =~

N

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi.

. Standar Dosen dan Tenaia Kependidikan
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2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 69 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pembentukan Komite Penilaian
dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian Dengan
Menggunakan Standar Biaya Keluaran.

5. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2016,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu.

6. Matriks penilaian borang Akademik dan PTS (LED, LKPT) BAN PT
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FAKULTAS PETERNAKAN Kode

KELAUTAN DAN PERIKANAN | Kelompok | : Pendidikan

Standar
UNIVERSITAS NUSA CENDANA Tanggal .
STANDAR PENGELOLAAN Revisi :0
PEMBELAJARAN Halaman : dari.....

Penanggungjawab
Proses Tanda | Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Perumusan Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP. Ketua
Ir.Ridwan Taboku,MSi Anggota
Pemeriksaan | Dr.Ir.Edi Djoko Sulistijo,MP Wadek 1
Persetujuan | Ir.Arnol E. Manu, MP. Ketua Senat
Penetapan Ir.Amol E. Manu, MP. Dekan
Pengendalian | Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP | Ketua GPM
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Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Misi:

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

l.

Tujuan:
Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,

Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan

. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,

Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Berbasis Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek

ditingkat regional nasional dan internasional

dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat

regional nasional dan internasional

transparan, bertanggung jawab, dan adil
Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,

dan internasional
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3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan
di tingkat regional, nasional, dan internasional

4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil

5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Standar ini adalah acuan keunggulan mutu pengelolaan pembelajaran.

Pencapaian standar pengelolaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat
memberikan hasil yang maksimal, sehingga tersedia model-model pembelajaran yang
mampu dipergunakan oleh dosen dan mahasiswa demi pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Standar pengelolaan pembelajaran bertujuan untuk memastikan para pihak
yang bertanggungjawab terhadap mutu pengelolaan pembelajaran untuk
melaksanakan secara baik dan konsisten sesuai aturan dan prosedur yang berlaku di
bidang pendidikan.

Pengelolaan pembelajaran merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh
semua pihak penanggung jawab untuk menjamin pengelolaan pembelajaran oleh
dosen dan mahasiswa berjalan baik dan bermutu serta konsisten..

3 PihakYang Wajib Memenuhi Standar
1. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik

2.
3. Koordinator Program Studi
4. GPM/GKM

a. Pembelajaran adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan

pengetahuan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa..

b. Standar pengelolaaan merupakan kriteria minimal tentang perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan

kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi
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c. Pengelolaan Pembelajaran adalah pihak-pihak yang
ditetapkan/bertanggungjawab untuk melakukan pengelolaan kegiatan
pembelajaran

1. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing harus memastikan bahwa
pengelolaan pembelajaran mencakup kriteria tentang: perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta pelaporan
kegiatan pembelajaran pada tingkat program studi pada setiap semester

2. Dekan Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing harus menjamin bahwa
pengelolaan pembelajaran mengacu pada standar kompetensi lulusan,
standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar dosen dan
tenaga kependidikan serta standar sarana dan prasarana setiap semester

3. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan coordinator
Program Studi dengan kewenangan masing-masing harus memastikan bahwa
kegiatan pengelolaan pembelajaran dosen di evaluasi secara internal oleh
Gugus Kendali Mutu pada setiap semester

4. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan koordinator
Program Studi harus memastikan kegiatan pengelolaan pembelajaran
mahasiswa dibimbing dan di MONEV oleh dosen yang berkompeten di
bidangnya pada setiap semester

9. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, Koordinator
Program Studi harus menetapkan bahwa GPM dan GKM melakukan
Monev untuk peningkatan Pembelajaran pada setiap semester

6. Dekan dan Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, memastikan
seluruh Program Studi menyelenggarakan Sistim Pembelajaran Multimedia
terintegrasi setiap semester

7. Dekan. Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordintor
Program Studi menetapkan presentasi mahasiswa yang mengikuti metode
pembelajaran Luar Unversitas dan Konsep Merdeka Belajar untuk delapan
kegiatan; magang/praktirk, proyek desa, pertukaran pelajar, penelitian,
kegiatan wira usaha, studi proyek independen, proyek kemanusiaan setiap

semester
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8. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan koordinator
Program Studi harus memastikan presentasi mata kuliah yang menerapkan
metode pemecahan kasus dan berbasis proyek. Setiap semester

9. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi harus memastikan  materi pembelajaran/ bahan ajar
merupakan hasil pengembangan inovasi berbasis penelitian dan pengabdian
masyarakat setiap semester

10. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, Program Pasca
Sarjana, Koordinator Program Studi harus memastikan bahwa Program Studi
di Lingkungan FPKP sudah menyelenggarakan SPMI Pembelajaran setiap
semester

11.  Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi harus memastikan bahwa Program studi sudah memiliki
kurikulum sebagai Pengelolaan Pembelajaran yang dapat menjawab
kebutuhan Industri Dunia Keja (IDUKA) melalui penyelenggaraan pendidikan

wirausaha setiap periode

1. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi menetapkan standar dan strategi pencapaian Standar
Pengelolaan Pembelajaran.

2. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan,, dan Koordinator
Prodi melaksanakan standar pengelolaan pembelajaran secara baik
dan konsisten.

3. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, Koordinator
Program Studi, melakukan perpengendalian standar pengelolaan
pembelajaran untuk memastikan pencapaian standar pengelolaan
pembelajaran secara berkelanjutan.

4. GPM/GKM melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar pengelolaan
pembelajaran secara baik dan konsisten

5. Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi melakukan rapat tinjauan manajemen untuk
menindaklajuti hasil evaluasi dan rekomendasi GPM/GKM untuk

peningkatan/pengembangan. penyesuaian standar secara periodic
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10.

Dekan dan Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan memastikan
tersedianya Sistim layanan pembelajaran Multimedeia (E-learning)
Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi menyiapkan Jumlah mahasiswa yang mengikuti metode
pembelajaran luar fakultas, universitas dalam konsep merdeka belajar
(8 kegiatan: magang/praktik, proyek desa, pertukaran pelajar,
penelitian, kegiatan wirausaha, studi proyek independent, proyek
kemanusisan,)

Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan, dan Koordinator
Program Studi memastikan sejumlah (....%) mata kuliah  yang
menerapkan metode Pembelajaran Pemecahan Kasus dan Berbasis
Proyek

Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan,Koordinator
Program Studi memastikan tersedia bahan ajar berbasis Penelitian dan
Pengabdian untuk Inovasi Pengembangan Pembelajaran

Dekan, Wakil Dekan Bidang Akdemik dan Kemahasiswaan,dan Koordinator
Program Studi melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
SPMI Pembelajaran Siklus (PPEPP)

7. Indikator Ketercapaian Standar.

1.

100% kegiatan pengelolaan pembelajaran relevan dengan kurikulum sesuai
bidang keilmuan PS pada setiap semester mencakup criteria tentang:
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta
pelaporan kegiatan pengeloaan pembelajaran

100% kegiatan pengelolaan pembelajaran harus menjamin bahwa pengelolaan
pembelajaran mengacu pada:standar kompetensi lulusan, standar isi
pembelajaran,standar proses pembelajaran, standar dosen dan tenaga
kependidikan serta standar sarana dan prasarana

100% kegiatan pengelolaan pembelajaran dosen di evaluasi secara internal
oleh GKM/GPM pada setiap semester

100% kegiatan pengelolaan pembelajaran mahasiswa dibimbing dan di
MONEYV oleh dosen yang berkompeten di bidangnya pada setiap semester

Tersedia rekomendasi tindak lanjut dari hasil Monev secara periodik
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6. Jumlah Program Studi yang menyelenggarakan Sistem Layanan pembelajaran
multi media teritegrasi (elearning,)

7. Persentase mahasiswa yang mengikuti metode pembelajaran luar universitas
dalam konsep merdeka belajar (8 kegiatan: magang/praktik, proyek desa,
pertukaran pelajar, penelitian, kegiatan wirausaha, studi proyek independent,
proyek kemanusisan,)

8. Persentase MK yang menerapkan metode Pembelajaran pemecahan kasus
dan berbasis Proyek

9. Tersedia bahan ajar berbasis Penelitian dan Pengabdian untuk Inovasi
Pengembangan Pembelajaran

10. Presentasi prodi penyelengaan SPMI Pembelajaran

11. Presentasi Program Studi yang sudah melakukan penyesuaian kurikulum

untuk penyelenggaraan pendidikan wirausaha

. Standar kompetensi lulusan

. Standar Isi pembelajaran

. Standar proses pembelajaran

. Standar penilaian pembelajaran

. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan

1

2

3

4

5

6. Standar Sarana dan Prasarana

7. Standar pembiayaan pembelajaran

8. Renstra Undana dan UPPS

9. Visi keilmuan Program Studi

10. Kurikulum Program Studi Selaras Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka

11. SOP Penetapan Standar Pengelolaan Pembelajaran

12. SOP Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pembelajaran

13. SOP Evaluasi Capaian Standar Pengelolaan Pengabdian Pembelajaran

14. SOP Pengendalian Standar Pengelolaan Pembelajaran

1. Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang Standar Pendidikan Nasional
Pendidikan Tinggi
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2. Permenristekdikti no. 44 Tahun 2015, tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

3. Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi (SPM Dikti)
Perpres No 8 Tahun 2012, tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Undang-Undang Rl Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

7. Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020
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FAKULTAS PETERNAKAN Kode

KELAUTAN DAN PERIKANAN | Kelompok | : Pendidikan

Standar
UNIVERSITAS NUSA CENDANA Tanggal .
STANDAR PEMBIAYAAN Revisi :0
PEMBELAJARAN Halaman : dari.....

Penanggungjawab
Proses Tanda | Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Perumusan Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP. Ketua
Ir.Ridwan Taboku,MSi Anggota
Pemeriksaan | Dr.Ir.Edi Djoko Sulistijo,MP Wadek 1
Persetujuan | Ir.Arnol E. Manu, MP. Ketua Senat
Penetapan Ir.Arnol E. Manu, MP. Dekan
Pengendalian | Ir. Upik Syamsiar Rosnah, MP | Ketua GPM

Standar Pendidikan FPKP Page |61



Visi:  Menjadi Fakultas Penyelenggara Pendidikan Tinggi yang Berkualitas dan
Berdaya Saing Global di Bidang Peternakan, Kelautan dan Perikanan
Berbasis Lahan Kering Kepulauan tahun 2025

Misi:

Untuk mencapai visi sebagaimana yang telah ditetapkan, maka misi Fakultas

Peternakan, Kelautan dan Perikanan Undana dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang peternakan kelautan dan perikanan
yang berkualitas dan relevan berbasis lahan kering kepulauan guna menghasilkan
lulusan berdaya saing global

2. Menyelenggarakan penelitian bidang peternakan kelautan dan perikanan berbasis
lahan kering kepulauan, guna mengembangkan dan menyebarluaskan iptek
ditingkat regional nasional dan internasional

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dibidang peternakan, kelautan
dan perikanan yang bermutu dan relevan berbasis lahan kering kepulauan ditingkat
regional nasional dan internasional

4. Menyelenggarakan sistem manajemen pendidikan tinggi yang kredibel, akuntabel,
transparan, bertanggung jawab, dan adil

5. Menyelenggarakan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan berbagai mitra

strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Tujuan:

Sesuai dengan visi dan misi sebagaimana dipaparkan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penyelenggaraan sistem pendidikan pada Fakultas Peternakan,
Kelautan dan Perikanan Undana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing global dibidang
peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat
regional, nasional, dan internasional

2. Meningkatkan luaran penelitian yang inovatif di bidang peternakan, kelautan
dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan di tingkat regional, nasional,

dan internasional
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3. Meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan iptek
dibidang peternakan, kelautan dan perikanan berbasis lahan kering kepulauan
di tingkat regional, nasional, dan internasional

4. Menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen pendidikan tinggi yang
kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil

5. Mengembangkan jaringan kerjasama yang bersifat mutualistik dengan

berbagai mitra strategis baik di tingkat regional, nasional, dan internasional

Standar pembiayaan pembelajaran ini menjadi dasar bagi setiap

perguruan tinggi untuk menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja
(RAPB) perguruan tinggi tahunan dan menetapkan biaya yang ditanggung

oleh mahasiswa.

1. Dekan
2. Wakil Dekan Bidang Keuangan dan Kepegawaian

1.  Pembelajaran di Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan adalah kegiatan
yang terprogram dalam desain (fasiliting, empowering dan enabling), untuk
menciptakan mahasiswa belajar secara efektif, yang menekankan pada
sumber belajar.

2.  Standar pembiayaan pembelajaran adalah kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya operasional pembelajaran yang berlaku selama satu tahun.

3. Standar pembiayaan pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang
komponen dan besaran biaya investasi dan biaya operasional yang disusun
dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

4. Biaya investasi adalah biaya pendidikan tinggi untuk pengadaan sarana dan
prasarana, pengembangan dosen, dan tenaga kependidikan pada pendidikan
tinggi.

5. Biaya operasional adalah biaya pendidikan tinggi yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan yang mencakup biaya dosen, biaya tenaga
kependidikan, biaya bahan operasional pembelajaran, dan biaya operasional
tidak langsung.

6. Standar satuan biaya operasional pendidikan tinggi adalah biaya operasional

pendidikan tinggi yang ditetapkan permahasiswa pertahun.
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. GPM  melaksanakan evaluasi pelaksanaan standar Pembiayaan

. Peternakan, Kelutan dan Perikanan optimalisasi kerjasama yang mengarah

1.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan harus mempunyai sistem
pencatatan biaya dan melaksanakan pencatatan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan sampai pada satuan pendidikan.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan harus melakukan analisis biaya
operasional pendidikan tinggi sebagai bagian penyusunan rencana kerja dan
anggaran tahunan perguruan tinggi.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan harus melakukan evaluasi tingkat
ketercapaian standar satuan biaya pendidikan tinggi pada setiap akhir tahun
anggaran.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan harus mengupayakan pendanaan
pendidikan tinggi dari berbagai sumber diluar SPP mahasiswa.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan harus menyusun kebijakan,
mekanisme, dan prosedur dalam menggalang sumber dana lain secara
akuntabel dan transparan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.
Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan wajib menetapkan sistem
pencatatan biaya dan melaksanaan pencatatan biaya yang transparan, akurat
dan cepat yang dapat diakses sampai pada level program studi.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan wajib menyusun program kerja
dan

anggaran tahunan dalam rangka perwujudan visi dan pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan yang berpedoman pada standar biaya operasional.

Universitas Nusa Cendana wajib melakukan evaluasi tingkat
ketercapaian standar satuan biaya pendidikan tinggi setiap akhir tahun.

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan menetapkan standar dan strategi
pencapaian standar Pembiayaan Pembelajaran

Fakultas Peternakan, Kelutan dan Perikanan mengembangkan unit usaha
yang mengarah pada pencapaian standar.

Pembelajaran secara baik dan konsisten

pada pencapaian standar pembiayaan

100% PS memiliki DOP (Dana Operasional Pendidikan)
Rata-rata dana operasional pendidikan/mahasiswa/ tahun (dalam juta rupiah),
Rata-rata dana PKM dosen (DPKMD)/ tahun dalam 3 tahun terakhir,
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2. 100% PS memiliki Realisasi investasi (SDM, sarana dan prasarana) memenuhi
seluruh kebutuhan akan penyelenggaraan program pendidikan, penelitian dan
PKM serta memenuhi standar perguruan tinggi terkait pendidikan, penelitian
dan PKM

3. 100% PS memiliki Kecukupan dana untuk menjamin pengembangan tridharma

VMTS Fakultas
SOP Penyusunan Anggaran

Peraturan yang mendukung pedoman,juknis dan uraian tugas.
SOP Monev Pelaksanaan Anggaran Pendidikan
SOP Audit Keuangan

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang

ok wbdh =

Pendidikan Tinggi.

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 69 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pembentukan Komite Penilaian
dan/atau Reviewer dan Tata Cara Pelaksanaan Penilaian Penelitian Dengan
Menggunakan Standar Biaya Keluaran.

5. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi tahun 2016,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan

Standar Pendidikan FPKP Page |65



	STANDAR KOMPETENSI LULUSAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 
	STANDAR ISI PEMBELAJARAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 
	STANDAR PROSES PEMBELAJARAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 
	STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Universitas Nusa Cendana 
	STANDAR DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 
	STANDAR SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 
	STANDAR PENGELOLAAN  PEMBELAJARAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 
	STANDAR PEMBIAYAAN PEMBELAJARAN
	FAKULTAS PETERNAKAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
	1. Visi dan Misi Fakultas Peternakan Kelautan dan Perikanan 

